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Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2022 yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat infestasi dan jenis parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Limosin 

di Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. Metode 

penelitian ini yang digunakan adalah metode survei yang dilakukan secara sensus 

dengan peubah yang diamati yaitu infestasi dan jenis parasit saluran pencernaan 

pada sapi Peranakan Limosin.. Jumlah sampel yang diperoleh yaitu 115 sampel 

yang berasal dari 56 peternak. Pemeriksaan sampel feses sapi Peranakan Limosin 

dilakukan di Balai Veteriner, Provinsi Lampung, menggunakan metode uji Mc. 

Master dan uji Sedimentasi. Data hasil penelitian yang diperoleh disajikan dalam 

bentuk tabel dan histogram, dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa parasit saluran pencernaan yang menginfestasi sapi Peranakan 

Limosin di Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat 

sebesar 46.09%. Infestasi tertinggi terdapat pada Desa Gedung Ratu sebesar 

83,33% dan infestasi terendah terdapat pada Desa Kagungan Ratu sebesar 14,28%. 

Jenis Parasit yang ditemukan pada sapi Peranakan Limosin di Kecamatan Tulang 

Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu Eimeria., Paramphistomum 

sp., Oesophagustomum sp., Fasciola sp., Trichuris sp., Mecistocirrus sp., 

Haemonchus sp., Strongloides sp. 

 

 

Kata kunci :  Parasit Saluran Pencernaan, Tingkat Infestasi, Sapi Peranakan    

Limosin 

 

  



 

 

ABSTRACT 

 

 

LEVEL AND TYPE INFESTATION OF GASTROINTESTINAL 

PARASITES IN LIMOUSINE CATTLE IN TULANG 

BAWANG UDIK DISTRICT, WEST 

TULANG BAWANG REGENCY. 

 

 

By 

 

 

ANDIKA VERYANSAH 

 

 

This research was carried out in October 2022 which aimed to determine the level 

of infestation and types of digestive tract parasites in Limosin grade cattle in 

Tulang Bawang Udik District, Tulang Bawang Barat Regency. The research 

method used was a census survey method with the observed variables, namely 

infestation and types of digestive tract parasites in Limosin grade cattle. The 

number of samples obtained was 115 samples from 56 breeders. Examination of 

faecal samples of Limosin grade cattle was carried out at the Veterinary Center, 

Lampung Province, using the Mc Master test method. and Sedimentation test. The 

research data obtained are presented in the form of tables and histograms, and 

analyzed descriptively. The results showed that 46.09% of the gastrointestinal tract 

parasites that infested Limousine grade cattle in Tulang Bawang Udik District, 

Tulang Bawang Barat Regency. The highest infestation was in Gedung Ratu 

Village at 83.33% and the lowest infestation was in Kagungan Ratu Village at 

14.28%. The type of parasite found in Limosin grade cattle in the Tulang Bawang 

Udik District, Tulang Bawang Barat Regency, namely Eimeria., Paramphistomum 

sp., Oesophagustomum sp., Fasciola sp., Trichuris sp., Mecistocirrus sp., 

Haemonchus sp., Strongyloides sp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Sapi merupakan hewan ternak terpenting sebagai sumber daging untuk 

masyarakat Indonesia.Usaha ternak daging di Indonesia sangatlah kurang optimal, 

pada dasarnya peternak menjadikan sapi sebagai hewan ternak hobi atau tabungan 

bukan dijadikan sebagai usaha yang ditekuni. Tingkat kebutuhan daging sapi di 

Indonesia sangatlah tinggi, sehingga terjadi kesenjangan antara kebutuhan dengan 

pemasokan daging sapi yang ada di Indonesia. Hal ini berdampak pada harga 

daging sapi yang semakin melonjak dari tahun ketahun, maka dari itu 

diperlukannya peningkatan produktivitas usaha ternak sapi dalam memenuhi 

kebutuhan daging sapi yang ada di Indonesia. 

 

Sapi Peranakan Limosin sangat dikenal memiliki potensi untuk dikembangkan 

karena laju reproduksi dan produktivitas yang baik sehingga dapat dijadikan salah 

satu komoditas peternakan yang memiliki potensi tinggi untuk menunjang 

ketersediaan daging karena memiliki pertumbuhan yang sangat baik dilihat dari 

ukuran tubuh yang besar dan panjang. Sapi Limosin unggul adalah jenis sapi 

pedaging yang memiliki kualitas yang baik dan nilai jual tinggi. 

 

Penyebaran penyakit parasit di Indonesia pada ternak banyak disebabkan oleh 

protozoa dan cacing saluran hati serta cacing saluran pencernaan serta dapat 

bersifat kronis dan akut pada ternak ruminansia, ditandai dengan adanya 

perkembangan telur cacing yang menginfeksi organ hati ternak ataupun 

mengganggu proses penyerapan nutrisi pada ternak. Penyakit parasit pada ternak 

https://en.wikipedia.org/wiki/Limousin_cattle
https://erakini.com/jenis-sapi-potong/
https://erakini.com/jenis-sapi-potong/
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umumnya disebabkan oleh mananjemen peternakan yang buruk, sehingga parasit 

dengan mudah masuk dalam tubuh ternak untuk dapat berkembangbiak. 

 

Populasi sapi Peranakan Limosin yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat 

tersebar seluruh wilayah dengan total 9 kecamatan. Kecamatan Tulang Bawang 

Udik merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten Tulang Bawang 

Barat memiliki populasi sapi Peranakan Limosin yang cukup banyak serta sebagai 

sentral peternakan rakyat dengan metode pemeliharaannya menggunakan kandang 

intensif atau ternak dipelihara di dalam kandang.  

 

Setiap tahunnya populasi ternak sapi Peranakan Limosin di Kecamatan Tulang 

Bawang Udik terus mengalami penurunan dikarenakan ancaman dari serangan 

nenrbagai jenis parasit dan peningkatan laju pemotongan hewan dalam 

pemenuhan kebutuhan daging tidak seimbang dengan perbaikan produksi yang 

ada. Faktor ini yang mendukung populasi sapi Peranakan Limosin semakin tahun 

semakin menurun, serta penyakit pencernaan yang dapat menyebabkan laju 

produktivitas dan pertumbuhan menurun seperti bobot badan sehingga dapat 

merugikan peternak.  

 

Penyakit parasit pada ternak yang terjangkit kurang diperhatikan oleh peternak di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik. Ternak yang terjangkit cacingan juga belum 

didata oleh dinas terkait untuk dilakukan pencegahan dan pengobatan. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan data mengenai infestasi cacing saluran pencernaan 

pada sapi Peranakan Limosin.  

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat infestasi dan jenis 

parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Limosin di Kecamatan Tulang 

Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat. 
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1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai tingkat 

infestasi dan jenis parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Limosin di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik. Informasi yang diperoleh dari penelitian ini 

akan diberikan kepada peternak maupun dinas untuk dijadikan acuan dalam 

menangani penyakit parasit yang sering terjadi pada sapi Peranakan Limosin.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Sapi Peranakan Limosin merupakan sapi yang sangat digemari untuk dipelihara 

oleh masyarakat, karena pemeliharaannya yang sangat mudah dan 

menguntungkan dari segi ekonomi karena sapi Peranakan Limosin memiliki 

pertumbuhan bobot badan yang baik sehingga dijadikan sebagai sapi pedaging. 

Usaha ternak sapi sudah menjadi sumber bagi masyarakat baik diperjual belikan 

maupun penghasil daging. Dilihat dari segi pemeliharaan sapi Peranakan Limosin 

ini sangat  mudah beradaptasi dengan pakan hijauan dan pakan limbah seperti 

limbah singkong yang disebut onggok mudah didapat di Kecamatan Tulang 

Bawang Udik.  

 

Keberhasilan suatu usaha peternakan sapi potong salah satunya sapi Peranakan 

Limosin  tidak lepas dari manajemen pemeliharaan yang baik dilakukan oleh 

peternak untuk meningkatkan produktivitas ternak (Santoso, 2008). Peran 

peternak sangat penting dalam mengendalikan pertumbuhan dan laju produktivitas 

yang optimal salah satunya mengendalikan berbagai macam penyakit yang dapat 

menyerang ternak. Laju produktivitas ternak menurun dapat disebabkan oleh 

penyakit yang mengakibatkan kerugian pada peternak. Penyakit yang sering 

menyerang pada ternak ruminansia disebabkan oleh parasit yang sering 

menyerang ternak sapi. 

 

Penyakit parasit pada sapi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

manajemen perkandangan, manejemen pakan, cuaca, sanitasi kandang dan kondisi 
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lingkungan yang kurang baik yang berakibat pada parasit yang mudah 

berkembangbiak. Penularan penyakit ini disebabkan oleh tiga faktor diantaranya 

cara penularan, sumber infeksi, dan adanya hewan yang peka yang berperan 

sebagai hewan penular sehingga dapat menjadi sumber infeksi (Brown, 1983). 

Selain itu, menurut Raza et al. (2012), faktor umur, jenis kelamin, dan bangsa sapi 

merupakan faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi infeksi cacing ataupun 

parasit.  Peran parasit dalam tubuh ternak yaitu mengambil sebagian nutrisi yang 

dibutuhkan dan memakan jaringan tubuh serta menghisap darah pada ternak yang 

mengakibatkan kerusakan jaringan. salah  satunya cacing yang mudah 

beradapatasi sehingga tersebar pada daerah tropis yang lembab dan panas seperti 

di Indonesia (Yulianti, 2007).  

 

Kecamatan Tulang Bawang Udik merupakan salah satu kecamatan yang memiliki 

sapi Peranakan Limosin yang cukup banyak dibandingkan dengan kecamatan lain 

yang ada di Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pemeliharaan yang dilakukan 

peternak di Kecamatan ini menggunakan cara intensif atau berada didalam 

kandang dengan mengandalkan keseluruhan dari peternak, mulai dari sanitasi 

kandang hingga pemberian pakan. Terdapat beberapa sapi yang pemeliharaannya 

cara semi intensif yaitu ternak digembalakan di area sawah mulai dari pagi sampai 

dengan sore hari lalu dipulangkan kekandang. Sapi Peranakan Limosin yang ada 

di Kecamatan Tulang Bawang Udik ini lebih banyak diberikan pakan hijauan. 

Salah satunya penyebab sapi terdampak infestasi parasit yaitu karena pemberian 

pakan hijauan yaitu pakan yang diambil langsung diberikan ke ternak tanpa 

dilayukan terlebih dahulu.  

 

Ternak sapi yang terjangkit penyakit parasit ini biasanya kurang mendapat 

perhatian dari peternak dan dinas terkait, kerugian yang ditimbulkan karena 

penyakit parasit ini mulai dari segi ekonomi yang mengakibatkan turunnya 

produktivitas ternak seperti gangguan reproduksi, penurunan bobot badan, 

kualitas daging yang didapat memburuk, serta dapat membahayakan manusia bila 

tertular. Penyebab turunnya produksi susu pada ternak yang menyusui, dan 

terhambatnya pertumbuhan ternak, serta turunnya daya tahan tubuh ternak 
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terhadap serangan penyakit terutama bagi ternak muda yang masih memerlukan 

nutrisi yang cukup (Beriajaya dan Priyanto, 2004). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Secara geografis Kabupaten Tulang Bawang Barat terletak di: 

104°55’ – 105°10’BT dan 3°35’- 4°15’ LS dengan luas wilayah 120.100 ha atau 

1.127,50 Km
2
. Kabupaten Tulang Bawang Barat merupakan dataran rendah 

dengan ketinggian 39 Meter di atas permukaan laut serta beriklim tropis dengan 

musim hujan dan kemarau bergantian sepanjang tahun. Temperatur rata-rata 25--

31°C, curah hujan antara 57–299 mm/tahun, dengan kelembaban rata-rata 85,2. 

Kabupaten Tulang Bawang Barat terdiri dari 8 (delapan) kecamatan, 92 (sembilan 

puluh dua) Desa dan 2 (dua) Kelurahan dengan total penduduk sebanyak kurang 

lebih 263.743 jiwa (BPS Tubaba, 2021). 

 

Kecamatan Tulang Bawang Udik memiliki 9 desa yaitu  Desa Karta, Kartaraharja, 

Karta Sari, Marga Kencana, Kagungan Ratu, Gunung Katun Tanjungan, Gunung 

Katun Malay, Gedung Ratu dan Way Sido. Kecamatan Tulang Bawang Udik 

merupakan daerah yang memiliki total penduduk sebanyak kurang lebih 30.391 

jiwa dengan luas wilayah 46.283 ha yang terbagi atas 9 Desa. Kecamatan ini 

merupakan kecamatan induk sudah berdiri sejak tahun 1972, pada bagian barat 

berbatasan dengan Kecamatan Abung Surakarta, bagian timur berbatasan dengan 

Kecamatan Tulang Bawang Tengah, bagian utara berbatasan dengan Kecamatan 

Tumijajar dan bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Pagar Dewa (BPS 

Tubaba, 2021). Kecamatan Tulang Bawang Udik memiliki iklim tropis dengan 

curah hujan tinggi dan kemarau bergantian setiap tahunnya, masyarakat bekerja 

sebagai petani dan berkebun termasuk peternak dan juga buruh tani. Menfaatan 
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lahan pada saat musim panen dijadikan sebagai lokasi penggembalaan oleh 

peternak. Berdasarkan data Dinas Peternakan Kabupaten Tulang Bawang Barat 

ternak sapi yang ada di Kecamatan Tulang Bawang Udik kurang lebih sebanyak 

2000 ekor dengan ternak sapi peranakan Limosin mencapai 115 ekor. 

 

 

2.2 Sapi Peranakan Limosin  

 

Sapi Limosin (Bos taurus) merupakan sapi yang pertama kali dikembangkan di 

Negara Prancis. Sapi ini merupakan tipe sapi potong atau ternak pedaging 

memiliki perototan yang lebih baik dari jenis sapi lainnya, serta memiliki bulu 

berwarna coklat tua kecuali pada bagian ambing berwarna putih serta pada lutut 

kebawah dan sekitar mata berwarna lebih muda atau terang dibandingkan warna 

kulitnya. Bentuk tubuh sapi limosin memiliki perawan besar, padat dan 

memanjang serta tahan akan penyakit sehingga sapi ini dijadikan sapi pedaging 

untuk memenuhi kebutuhan daging yang diindonesia. Menurut Hardjosubroto 

(1994), bangsa sapi Bos taurus mempunyai sifat reproduksi yang baik dan 

memiliki ukuran tubuh yang besar memanjang dengan kecepatan pertumbuhan 

sedang sampai tinggi. 

 

Sapi Peranakan Limosin merupakan sapi hasil persilangan antar bangsa (cross 

breeding) sapi Limosin dan sapi Lokal, seperti sapi Brahman atau sapi Ongole. 

Persilangan antar bangsa dilakukan untuk memadukan sifat-sifat unggul dari 

kedua bangsa untuk menjaikan keturunan yang unggul. Menurut Talib (2001), 

kawin silang antar bangsa sapi ditujukan untuk memaksimalkan heterosigositas 

pada keturunannya yaitu terkumpulnya keunggulan dari masing-masing bangsa 

pada satu individu. Berbagai macam jenis sapi potong telah diimpor baik berupa 

ternak hidup untuk dijadikan induk unggul maupun dalam bentuk semen beku 

yang nantinya akan dipersilangkan dengan ternak lokal sehingga menghasilkan 

sapi-sapi silangan (Hartati et al., 2005).  

 

Peternak di Kecamatan Tulang Bawang Udik banyak yang memelihara sapi 

Peranakan Limosin karena pakan yang dibutuhkan relatif mudah sehingga mereka 
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mampu menyediakannya setiap hari. Menurut Edy, et al., (2005), pertambahan 

bobot badan peranakan sapi Limosin 0,88 kg/hari sedangkan sapi PO 0,78 kg/hari. 

 

Konsumsi daging sapi di Indonesia terus mengalami peningkatan, namun 

peningkatan tersebut belum diimbangi dengan penambahan produksi yang 

memadai terutama di Provinsi Lampung. Pada tahun 2010 populasi sapi potong 

Nasional mencapai 14,8 juta ekor serta pada tahun 2011 jumlah sapi yang 

potensial dapat dipotong pada tahun 2011 sebesar 2,3 juta ekor. jadi potensial stok 

sapi lokal sebanyak 2,3 juta ekor serta dapat menghasilkan daging sebesar 

376.510 ton. Tahun selanjutnya kebutuhan daging pada 2012 sebanyak 448.800 

ton, sehingga masih dapat dikatakan kekurangan 72.290 ton pertahunnya. 

Kekurangan daging sapi untuk memenuhi kebutuhan pada 2012 sekitar 72.290 ton 

setara dengan 441.600 ekor sapi yang harus disediakan (Sepudin, 2011). 

 

 

2.3 Penyakit Parasit Saluran Pencernaan 

 

Parasit saluran pencernaan sering menjadi penghambat pertumbuhan dan 

perkembang biakan ternak. Pada ternak ruminansia protozoa yang sering 

ditemukan yaitu Emiria sp., Cryptosporidium sp., Giardia intestinalis, 

Balantidium coli, dan Entamoeba sp. (Levine, 1995). Faktor yang menyebabkan 

parasit ini berkembang biak yaitu suhu, lingkungan, kelembaban, dan curah hujan 

yang tinggi berkaitan dengan sistem pemeliharaan serta sanitasi kandang 

dilakukan peternak yang dapat mempengaruhi berkembanganya protozoa dan 

cacing pada pada hewan ternak (Handayani, et al., 2015). 

 

 

2.3.1 Eimeria 

 

Koksidia merupakan filum Apicomplexa, kelas Sporozoea, subkelas Coccidia, 

ordo Eucoccidiidae,subordo Eimeriina, famili Eimeridae dan genus Eimeria yang 

merupakan parasit obligat yang berkembangbiak dalam sitoplasma sel epitel 

intestinum (Gracia et al., 1996). Koksidia dapat masuk dan merusak intestinal 

inang sehingga dapat menyebabkan anemia, kehilangan eletrolit dan rendahnya 
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penyerapan nutrisi bagi ternak. Gejala-gejala yang ditimbulkan seperti diare, 

dehidrasi, rambut yang kasar, penurunan berat badan, lemas dan pertumbuhan 

ternak terhambat (Mukti et al., 2016). 

 

Kerusakan pada mukosa usus akibat infestasi parasit dan koksidia (yang mana 

diketahui bahwa Eimeria merupakan parasit obligat intraseluler, sehingga 

perkembangbiakannya akan merusak sel-sel usus halus maupun usus besar dalam 

tubuh) dan mengakibatkan penyerapan nutrisi dalam tubuh ternak menjadi 

terhambat sehingga kerusakan vili-vili usus dan penebalan dinding usus (Mukti et 

al., 2016). Peningkatan peristaltik usus disebabkan karena tubuh berusaha 

mengeliminasi benda-benda asing yang ada dalam lumen usus, serta kerusakan 

pada lumen susu dapat meningkatkan peristaltik usus. 

 

Spesies Eimeria yang sering menginfestasi ternak ruminansia adalah E. zuernii, E. 

bovis, dan Auburnensi. Gejala-gejala umum yang ditimbulkan pada infesrasi 

Eimeiria adalah feses yang lembek, tanpa atau sedikit darah dan sapi tidak akan 

nyaman selama beberapa hari. Gejala yang ditimbulkan pada infestasi berat dari 

emiria adalah diare berdarah terjadi selama kurang lebih 1 minggu, atau feses 

yang sedikit dengan lembaran darah, epithel dan mukosa, kematian pada ternak 

dapat terjadi pada masa akut.  

 

 

2.3.2 Parasit Cacing 

 

Pada cacing saluran pencernaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah kelembaban dan vegetasi. Suhu yang ada di dataran tinggi 

mengakibatkan kelembaban lebih rendah, sedangkan suhu yang ada di dataran 

rendah mengakibatkan kelembaban tinggi yang merupakan tempat ideal bagi telur 

cacing untuk menetas dan larva infektif bertahan pada rumput (Edigo et al., 2001). 

Hal inilah yang menyebabkan cacing mudah berkembang biak sehingga infektif 

pada rumput yang membawa cacing keternak dan menetap disaluran pencernaan.  
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Parasit cacing yang menyerang saluran pencernaan yang sering ditemukan pada 

sapi limosin berjenis cacing kelas trematoda berasal dari genus Fasciola sp., dan 

Paramphistomum sp. (Nurhidayah et al., 2019). Pada jenis cacing nemathoda juga 

sering ditemukan pada sapi Limosin atau Peranakan Limosin diantaranya 

Haemochus sp., Bonustomum sp., Cooperia sp., Strongyloides sp., 

Trichostrongylus sp., Oesophagostomum sp., Capillaria sp., dan Toxocara 

vitolorum (Karim et al., 2016) serta Mecistocirrus sp. (Kusnoto et al., 2015). 

Selanjutnya pada jenis cacing kelas cestoda cacing yang sering ditemukan pada 

ternak sapi berasal dari genus Moniezia sp. (Patel et al., 2015). 

 

 

2.3.2.1 Haemonchus sp. 

 

Penyakit yang disebabkan oleh penyakit cacingan ini disebut haemonchosis. 

Siklus hidup yang dijalanin cacing ini bersifat langsung. Panjang cacing betina 

antara 18--30 mm dan cacing jantan sekitar 10--20 mm. Pada cacing betina secara 

makroskopis usus yang berwarna merah berisi darah saling melilit dengan uterus 

yang berwarna putih. Cacing dewasa berlokasi di abomasum pada ternak 

ruminansia (Handoko, 2014). 

 

Siklus hidup cacing Haemoncoccus contortus yang demikian sederhananya 

menjadikan prevalensi ditemukannya cacing ini di lambung ternak ruminansia 

sangat tinggi, terutama pada kondisi ternak ruminansia yang digembalakan. 

Cacing Haemoncoccus contortus merupakan parasit nematoda yang biasa disebut 

cacing lambung (stomach worm), atau barber pole worm. Disebut sebagai yang 

terakhir ini karena khusus pada cacing betina terdapat uterus berwarna putih yang 

diselingi usus berwarna kemerahan, kemudian berpilin sehingga mirip dengan 

ikon tempat cukur rambut para pria, sebuah bentuk lampu boks silinder dengan 

hiasan pilinan dua warna kontras. Namun, hal ini tidak ditemukan pada cacing 

dewasa jantan, yang hanya mempunyai warna tubuh merah cerah. Panjang cacing 

dewasa mencapai 10--30 mm, dengan si betina lebih panjang dan besar dibanding 

cacing jantan (Subronto, 2007). Seekor cacing H. contortus betina mampu bertelur 

hingga 5.000--10.000 butir/hari, atau diestimasikan setiap 16--17 detik terjadi 
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ovulasi, tergantung dari kematangan reproduksi dan umur cacing tersebut 

(Maichimo et al., 2004). 

 

Gejala yang ditimbulkan adalah rambut kasar, pertumbuhan terhambat dan dapat 

dilihat dengan mendeteksi adanya telur cacing dalam pemeriksaan feses. Pada 

kejadian akut, anemia dan kematian sering terjadi sebelum cacing menjadi 

dewasa. Pada pemerikaan post martum di abomasums dapat ditemukan cacing 

(Athar et al., 2011). 

 

 

2.3.2.2 Mecistocirrus sp. 

 

Mecistocirrus sp. adalah cacing nematoda yang menginfestasi abomasum sapi. 

Spesies Mecistocirrus sp. yang sering meninfestasi sapi adalah Mecistocirrus 

digitatus, Mecistocirrus sp. jarang ditemukan pada ternak ruminansia kecil tetapi 

yang lebih sering ditemukan adalah Haemonchus sp.. Genus Mecistocirrus sp. dan 

Haemonchus sp. mempunyai habitat yang sama yakni abomasum dan kemiripan 

morfologi, patogenesis, serta gejala klinis, sehingga relatif mempersulit diagnosa 

pada ternak ruminansia yang terinfestasi (Subronto, 2007). 

 

Mecistocirrus sp. termasuk salah satu parasit cacing penghisap darah yang dengan 

mata langsung sulit untuk dibedakan dengan Haemonchus sp. Pada umumnya 

Mecistocirrus sp. terdapat pada kerbau dan sapi di beberapa daerah di Asia. 

Cacing tersebut dapat menyerang abomasum beberapa hewan ruminansia seperti 

domba, kambing, sapi, zebu, kerbau serta lambung babi. Mecistocirrus sp. 

mempunyai lebih kurang 30 buah garis longitudinal pada kutikulanya. Servikal 

papilla menonjol, bukal kapsul kecil dengan gigi langsing yang disebut lanset. 

Cacing jantan mempunyai panjang lebih dari 31 mm, bursa kopulatrik kecil, lobus 

dorsal simetris, rays ventral kecil, sedangkan rays lateroventral dan anteroventral 

lebih panjang dibanding rays yang lain. Spikula panjang dan langsing dengan 

panjang 3,8--7 mm. Panjang cacing betina tidak kurang dari 43 mm 

(Kusumamihardja, 1993). 
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Siklus hidup cacing Mecistocirrus tatus termasuk tipe langsung, yaitu tanpa 

memerlukan induk semang perantara. Telur keluar bersama dengan tinja, menetas 

dan berkembang di luar tubuh induk semang menjadi larva stadium satu, 

kemudian menjadi larva stadium dua yang masih belum infektif. Stadium infektif 

dicapai dalam waktu 15--18 hari yang akan mengkontaminasi padang rumput dan 

menginfeksi induk semang bila termakan inang. Di dalam lambung akan 

mengalami ekdisis menjadi stadium akhir, pada stadium akhir dimulai periode 

parasitik (mulai menghisap darah induk semang) di dalam abomasum induk 

semang (Kusumaningsih, 1997). 

 

 

2.3.2.3 Oesophagustomum sp. 

 

Kerugian akibat penyakit cacingan ini pada saluran pencernaan antraa lain 

penurunan bobot tubuh ternak, kualitas daging, penurunan produktivitas ternak 

terutama ruminansia penurunan produksi susu pada ternak dan bahaya penularan 

pada manusia atau zoonosis. Ternak ruminansia di Indonesia banyak di infeksi 

oleh Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Cooperia sp., Oesophagostomum sp., 

dan Bunostomum sp (Puspitasari et al., 2019). 

 

Telur cacing Oesophagustomum sp. memiliki ciri morfologi bentuk lonjong 

dengan dinding yang tipis, ciri morfologi telur Oesphagustomum sp. pada sapi 

mempuyai lapisan atau selaput tipis dan berbentuk lonjong berukuran 78,7×43,3 

um dan mengandung 8--16 sel. Infeksi cacing Oesophagustomum sp. terjadi 

karena terdapatnya metaserkaria pada makanan ataupun minuman ternak atau 

penerasi kulit. Siklus hidup Oesophagostomum sp. umumnya terjadi secara 

langsung tanpa hospes perantara dan larva secara aktif menyerap ke pucuk daun 

dan rumput yang kemudian hari akan dimakan oleh ternak. Larva hidup di dinding 

usus dalam waktu satu minggu tetapi pada hewan yang lebih tua dapat hidup 

sampai lima bulan, larva dapat menembus dinding lambung kanan dan memasuki 

peritoneum (Puspitasari et al., 2019). 
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2.3.2.4 Strongyloides sp. 

 

Cacing Strongyloides ransomi merupakan cacing yang berasal dari Ordo 

Rhabditida dan Family Strongyloididae (Soulsby, 1982). Stongyloides ransomi 

terdapat diseluruh dunia pada mukosa usus halus ternak ruminansia. Cacing betina 

partenogenetik parasitik panjangnya 3,3--4,5 mikron dan berdiameter 54--62 

mikron, dan menghasilkan telur berembrio berbentuk elips, berkulit tipis, 

berukuran 45-55 x 26-35 mikron.  

 

Cacing jantan hidup bebas mempunyai panjang 868--899 mikron dengan 

spikulum melengkung yang panjangnya 26--29  mikron dan gubernakulum 

dengan panjang 18--19 mikron. Cacing betina hidup bebas panjangnya 1,0--1,1 

mm. Dengan masa prepaten yaitu 3--7 hari (Levine, 1990). Transmisi larva 

melalui kolostrum merupakan rute infeksi yang paling umum pada anak ternak 

ruminansia yang sedang menyusui. Cacing dewasa khususnya cacing betina 

bersembunyi di dalam usus dan menyebabkan iritasi hingga peradangan.  

 

Pada infeksi yang berat gejala yang muncul berupa diare berdarah, anemia, 

kekurusan dan kematian mendadak pada anak babi mungkin akan terjadi. Selama 

fase migrasi infeksi gejala berupa batuk, nyeri otot, sakit perut dan muntah dapat 

diamati. 

 

 

2.3.2.5 Trichuris sp. 

 

Cacing Trichuris sp. banyak ditemukan di caccum dan colon, memiliki bentuk 

seperti cambuk, memiliki panjang 3--8 cm dan mudah untuk diidentifikasi karna 

bagian anterior dari cacing ini yang sangat panjang seperti serat yang tebal. 

Perkembangan cacing Trichuris sp terjadi di dalam tubuh induk semang defenitif 

dan berlangsung di dalam lumen usus serta masa prepaten sebelum telur keluar 

bersama tinja adalah 2--3 bulan atau lebih.  
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Bentuk telur cacing Trichuris yang ditemukan dapat dibedakan dengan jenis telur 

cacing lainnya dengan kedua ujung yang menonjol dan berwarna coklat. Telur 

cacing Trichuris mempunyai sumbat dikedua ujungnya, memiliki kulit telur yang 

tebal dan berwarna coklat serta belum bersegmen ketika dikeluarkan (Levine, 

1990). 

 

Parasit ini terkadang muncul dalam jumlah yang sangat kecil dan pada umumnya 

tidak menimbulkan masalah (Levine, 1990). Cacing Trichuris sp banyak 

ditemukan pada usus besar yaitu pada bagian sekum Penyakit yang disebabkan 

oleh parasit ini yaitu trichuriasis dan menyebabkan hospes mengalami diare, 

prolapse, anemia, dan berat tubuh menurun. Tingginya jumlah cacing dewasa, 

dapat menyebabkan iritasi dan inflamasi pada sekum dan kolon (Larasati et al., 

2017). 

 

 

2.3.2.6 Fasciola sp. 

 

Cacing trematoda jenis Fasciola sp. biasanya sering ditemukan pada hati ternak. 

Telur cacing ini memiliki bentuk oval dan terdapat operkulum dengan blastomer 

berwarna kekuningan yang memenuhi kerabang telur (Andoko dan Warsito, 

2013). Penelitian Hambal et al. (2013) melaporkan bahwa telur cacing Fasciola 

sp. memiliki ukuran 130--150 mikron. Siklus hidup Fasciola sp. yaitu cacing 

dewasa hidup di empedu inang, kemudian dari empedu telur akan dibawa ke usus 

untuk dikeluarkan bersama feses, telur kemudian menetas di air atau rumput. 

Setelah menetas akan menjadi mirasidium yang berenang bebas. Mirasidium 

berenang mencari inang perantara dan dapat berkembang 5--7 minggu, kemudian 

serkaria berasal dari inang perantara akan berenang menuju hijauan yang 

menginfeksi inang dengan tertelan hijauan yang terkontaminasi dengan serkaria 

(Handayani dan Gatenby, 1988). Cacing muda akan ditemukan pada usus, yang 

menembus dinding usus dan bermigrasi melalui rongga perut menuju hati, waktu 

migrasi memasuki saluran empedu selama 6--8 minggu (Andoko dan Warsito, 

2013). Di atas suhu 26°C telur Fasciola sp. menetas dalam waktu dua sampai tiga 

hari. 
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Inang pe  rantara cacing Fasciola sp. adalah jenis siput dari genus Lymnea, 

sedangkan cacing famili paramphistomatidae sebagai inang perantara adalah 

genus Bulinus, Indoplanorbis, Planorbis, Cleopatra (Subekti et al., 2010). Tiap 

sporokista berkembang menjadi lima sampai delapan redia, selanjutya redia ini  

mulai berkembang menjadi serkaria yang memiliki ekor yang lebih panjang dari 

badannya. Serkaria keluar dari tubuh siput apabila ada rangsangan sinar dan 

berenang dalam air 

 

 

2.3.2.7 Paramphistomum sp. 

 

Cacing trematoda jenis Paramphistomum sp. yang memiliki morfologi kerabang 

tipis kuning dan tidak memenuhi rongga telur (Lubis, 1993). Penelitian Segara et 

al. (2018) melaporkan bahwa telur Paramphistomum sp. memiliki ciri-ciri 

berkerabang tipis dan terdapat blastomer berwarna kuning morfologi telur ini 

memiliki kesamaan dengan telur cacing Fasciola hepatica. Cacing ini berotot dan 

bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan satu penghisap mengelilingi 

mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh mempunyai panjang sekitar 10-

-12 mm dan lebar 2--4 mm (Kothalawala et al, 2007).  

 

Siklus hidup Paramphistomum sp. yang diawali saat telur menetas menuju hospes 

perantara kemudian pada hospes sementara berlangsung 4 minggu, setelah 

dikeluarkan berupa metaserkaria kemudian tertelan dan berkembang di 10 saluran 

pencernaan. Pada pencernaan cacing muda akan menembus usus menuju 

pembuluh darah kemudian menjadi dewasa, telur keluar bersama feses, 

memerlukan waktu 4 minggu pada suhu 17°C untuk berkembang menjadi 

mirasidium dan mencari hospes antara yang sesuai (Taylor et al., 2016). 

 

Infeksi dari Paramphistomum sp. dapat menyebabkan reaksi keradangan pada 

ternak, penebalan dan pada mukosa usus tampak hemoragi. Cacing dewasa yang 

kurang patogen tetapi dalam jumlah besar bisa dapat menyebabkan pelepasan 

papilla rumen (Koesdarto et al., 2007). 



16 
 

 
 

 

 

2.4 Pengendalian Penyakit Parasit 

 

Pencegahan dilakukan untuk menekan jumlah infeksi parasit pada saluran 

pencernaan hewan ternak sapi dapat dilakukan dengan beberapa tindakan. Sapi-

sapi yang dikandangkan hendaknya diberi pakan dan minum yang bebas dari 

kontaminasi tinja atau kotoran yang mengandung larva infektif dari parasit 

(Soulsby, 1986). Kandang harus tetap bersih dan dijaga agar tetap kering, kotoran 

kandang yang berasal dari sapi hendaknya dibuang sesering mungkin (Levine, 

1990). Menghindari kepadatan ternak yang berlebihan, sapi muda dan sapi dewasa 

hendaknya dipisahkan karena sapi yang lebih tua sering kali merupakan sumber 

infeksi bagi sapi (Levine, 1990). 

 

Beberapa tindakan pencegahan dan pengendalian penyakit nematodosis secara 

umum menurut Subekti et al., (2011), yaitu mengurangi sumber infeksi dengan 

tindakan terapi;  pengawasan sanitasi air, makanan, keadaan tempat tinggal dan 

sampah; dan pemberantasan inang perantara dan vektor. 

 

Menurut Sasnita et al., (1991) dan Koesdarto et al., (2007) selain melakukan 

tindakan pencegahan, pengobatan juga dilakukan dalam menanggulangi lebih 

lanjut adanya infeksi parasit cacing. Dalam menentukan obat yang digunakan 

harus mempunyai toksisitas terhadap semua jenis cacing dan semua stadium tetapi 

tidak membahayakan bagi hewan dan manusia, cara pemberianya mudah, 

harganya murah serta mudah didapat. Pengendalian penyakit cacing pada ternak 

umumnya dilakukan dengan menggunakan obat cacing, diantaranya adalah 

benzimidazol, levamisol, dan ivermectin (Haryuningtyas dan Beriajaya 2002, 

dikutip Mustika dan Ahmad, 2004).
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

  

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2022 di Kecamatan Tulang Bawang 

Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi Lampung. Sampel feses yang 

didapatkan pada penelitian ini dianalisis di Laboraturium Parasitologi, Balai 

Veteriner Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Bahan-bahan  yang digunakan adalah sampel feses Sapi Peranakan Limosin ± 10 

gram, es batu, NaCl jenuh, Methylene blue 1%. Alat-alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kotak pendingin (cooling box), sarung tangan, plastik 

penampung feses, kuisioner, alat tulis, timbangan analitik, timbangan kapasitas 

100kg, stopwatch, pipet, tabung kerucut, cawan petri, saringan 100 mesh, 

mikroskop, beaker glass, slide glass, Mc.Master Plate.  

 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Pengambilan data 

dilakukan dengan secara sensus untuk mengambil semua sampel feses sapi 

Peranakan Limosin secara langsung di Kecamatan Tulang Bawang Udik sebanyak 

115 ekor yang tersebar di Sembilan desa yaitu Desa Karta, Kartaraharja, Karta 

Sari, Marga Kencana, Kagungan Ratu, Gunung Katun Malai, Gunung Katun 

Tanjungan, Gedung Ratu, dan Waysido. Data yang dihasilkan berupa hasil 
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pengamatan sampel feses dan hasil wawancara kepada peternak melalui kuisioner 

kemudian dianalisis secara deskriptif. 

 

 

3.3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.3.1.1 Pra-survei 

 

Pra-survei dilakakukan untuk mengetahui populasi ternak sapi Peranakan Limosin 

di Kecamatan Tulang Bawang Udik, Kabupaten Tulang Bawang Barat, Provinsi 

Lampung.  Survei dilakukan dengan melakukan wawancara pada peternak sapi 

yang ada di Kecamatan Tulang Bawang Udik untuk mengetahui jumlah populasi 

sapi Peranakan Limosin untuk dilakukan identifikasi parasit di dalam feses ternak 

sapi Peranakan Limosin dan melakukan wawancara pada peternak menggunakan 

lembar kuisioner untuk memperoleh data pemeliharaan ternak. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara mengambil sampel feses ternak sapi. 

 

 

3.3.1.2 Pengambilan sampel feses 

 

Pengambilan sampel feses dilakukan pada seluruh sampel sapi Peranakan Limosin 

dilaksakan di Kecamatan Tulang Bawang Udik dengan tahapan sebagai berikut : 

1. mengambil feses  sebanyak ±10 gram/sampel yang  dilakukan secara langsung 

dari rektum sapi dan memasukkan ke dalam plastik penampung feses, serta 

memberikan kode pada plastik penampung feses berdasarkan pengelompokan 

umur yang telah dilakukan;  

2. simpan sampel feses yang telah diberi kode ke dalam wadah pendingin yang 

telah diisi oleh es batu untuk mencegah telur cacing menetas;  

3. membawa sampel yang telah diambil ke laboratorium parasitologi Balai 

Veteriner Lampung dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan 

menggunakan Metode Uji Sedimentasi. dan Uji Mc. Master untuk mengetahui 

tingkat infestasi parasit saluran pencernaan. 
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3.3.1.3 Pemeriksaan sampel feses 

 

 

a. Metode Mc. Master 

 

Mc. Master merupakan uji kuantitatif yang digunakan untuk menghitung 

banyaknya telur parasit pergram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan 

uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur parasit akan mengapung pada dalam 

pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu.  Prosedur kerja metode 

Mc.Master diantaranya: 

1. menimbang sebanyak 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau 

gula jenuh sebanyak 28 ml, selanjutnya mengaduk sampai rata dalam beaker 

glass hingga homogen;  

2. menyaring menggunakan saringan 100 mesh, lalu menampung filtrat dalam 

beaker glass lain;  

3. mengaduk-aduk kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan 

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam 

beaker glass yang sama;  

4. mencampurkan filtrat dengan menggoyang-goyangkan beaker glass yang sama. 

Selanjutnya mengambil filtrat menggunakan pipet dan memasukkan ke dalam 

Mc. master Plate sampai penuh;  

5. mendiamkan larutan yang sudah jenuh selama 4--5 menit;  

6. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014). 

 

 

b. Metode Sedimentasi 

 

Uji Sedimentasi adalah uji kualitatif yang sering digunakan untuk mendiagnosa 

adanya cacing trematoda dengan menemukan telur cacing pada pemeriksaan 

mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja Metode Sedimentasi adalah:  

1. menimbang sebanyak 3 gram sampel feses lalu memasukkan ke dalam beaker 

glass 100 ml;  
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2. menambahkan air hingga 50 ml, lalu mengaduk-aduk dengan menggunakan 

pengaduk hingga feses terlarut (homogen);  

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam 

tabung kerucut, selanjutnya menambahkan air hingga penuh;  

4. mendiamkan selama 5 menit, lalu cairan bagian atas dibuang dan menyisakan 

filtrat sebanyak ± 10 ml;  

5. menambahkan air pada filtrat yang terdapat dalam tabung kerucut hingga 

penuh dan diamkan selama 5 menit, selanjutnya membuang lagi cairan bagian 

atas untuk menyisakan 5 ml;  

6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus  

7. menambahkan setetes Methylene blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014). 

 

 

3.3.2 Peubah yang Diamati 

 

Setelah dilakukan hasil pemeriksaan yang diamati pada penelitian ini yaitu 

infestasi dan jenis parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Limosin di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik. 

 

 

3.3.3 Analisis Data 

 

Data kuisioner dan hasil laboratorium kemudian dibuat tabulasi dan dihitung 

Tingkat Infestasi (Prevalensi) dengan rumus Budiharta (2002), yaitu: 

Prevalensi =   
 

 
 X 100% 

Keterangan: 

F  : Jumlah frekuensi dari setiap sampel yang diperiksa dengan hasil positif 

N : Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa 

 

Data tingkat infestasi yang didapatkan disajikan dalam bentuk tabel dan histogram 

kemudian dianalisis secara deskriptif. 
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penlitian ini didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. infestasi parasit saluran pencernaan pada sapi Peranakan Limosin di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat sebesar 

46,09%.; 

2. jenis parasit saluran pencernaan yang menginfeksi sapi Peranakan Limosin di 

Kecamatan Tulang Bawang Udik Kabupaten Tulang Bawang Barat yaitu 

Eimeria, Paramphistomum sp., Oesophagustomum sp., Fasciola sp., Tricuris 

sp.,Mecistocirrus sp., Haemoncus sp., dan Strongloides sp.; 

3. infestasi tunggal parasit saluran pencernaan sebesar 21,74%. Infestasi 

campuran 2 jenis parasit saluran pencernaan sebesar 9,56%, infestasi 3 jenis 

parasit saluran pencernaan sebesar 13,04%, dan infestasi campuran lebih dari 3 

jenis parasit saluran pencernaan sebsar 1,74%. 

 

 

5.2 Saran  

 

1. Perlu diadakannya penyuluhan dari instansi terkait untuk memberikan 

pengarahan sekaligus cara pengobatan dan pengendalian penyakit parasit. 

2. Peternak melakukan program pemberian obat dalam pecegahan dan 

pengendalian yang dilaksanakan secara berkala dalam kasus infestasi parasit 

saluran pencernaan.
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